
BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset dan faktor yang paling penting dan tidak 

dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Sumber daya 

manusia juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan, yang pada 

hakikatnya, sumber daya manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai 

penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam mencapai 

tujuan dan dapat bersaing, sumber daya manusia dituntut   mengembangkan kemampuan 

keahliannya agar semakin berkualitas sehingga perannya dapat mendukung keberhasilan 

organisasi. Untuk mempertemukan tujuan individu dengan perusahaan, cara yang tepat 

dalam upaya mengembangkan pegawai dengan cara pelatihan kerja, disiplin dan motivasi.  

Pelatihan merupakan jenis kegiatan yang direncanakan, sistematis dan menghasilkan 

tingkat peningkatan keterampilan, pengetahuan dan kompetensi yang diperlukan untuk 

melakukan pekerjaan secara efektif Gordon, (1992) dalam Sultana et al, (2012). 

Mangkunegara (2008) mengemukakan bahwa pelatihan adalah suatu proses pendidikan 

jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir di mana pegawai 

non-managerial mempelajari pengetahuan dan ketrampilan pengetahuan dan ketrampilan 

teknis dalam tujuan terbatas. 

Menurut Wungu dkk, (2003) pelatihan pegawai atau training adalah upaya sistematik 

perusahaan untuk meningkatkan segenap pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill) dan 

sikap-sikap kerja (attitudes) para pegawai melalui proses belajar agar optimal dalam 

menjalankan fungsi dan tugas-tugas jabatannya. Program pelatihan yang diselenggarakan 



secara intensif oleh perusahaan akan membuat karyawan lebih banyak menyerap ilmu, 

informasi, serta mengasah keahlian. Hal ini dapat membuat kecenderungan karyawan untuk 

lebih giat bekerja karena dalam penyelesaian pekerjaannya dirasa lebih mudah. 

Selain pelatihan, disiplin kerja merupakan faktor yang penting bagi perusahaan yang 

berkaitan dengan produktivitas kerja karyawan. Disiplin kerja adalah sikap kejiwaan 

seseorang atau kelompok yang senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi 

segala peraturan yang telah ditentukan Anoraga, (2001). Melatih diri untuk berdisiplin 

berarti membawa diri untuk bekerja lebih baik lagi dan dengan meningkatnya pola kerja 

yang lebih baik akan meningkatkan kinerja kerja karyawan. 

Atiomo (2000) dalam Adomi dkk (2004), mendefinisikan disiplin sebagai pelatihan 

pikiran dan karakter untuk menghasilkan pengendalian diri dan kebiasaan untk patuh. Rivai 

(2004) displin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi 

dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu 

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.  

Kemudian, cara perusahaan meningkatkan kinerja kerja karyawan adalah melalui 

motivasi, karena pada dasarnya motivasi merupakan hal-hal yang menyebabkan dan 

mendorong perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias untuk mencapai hasil 

yang optimal. Motivasi adalah sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. 

(Handoko, 2001:252) 

Hasibuan (2003:219) mendefinisikan motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mau bekerja sama, bekerja efektif dan 



terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Handoko (1992:9), 

yaitu suatu tenaga atau faktor yang terdapat di dalam diri manusia, yang mengarahkan dan 

mengorganisasikan tingkah lakunya.  

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance) dan menjadi 

factor yang harus diperhatikan oleh suatu instansi atau organisasi . Sebagaimana 

dikemukakan oleh Mangkunegara (2017) bahwa istilah kinerja berasal dari kota job 

performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 

dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Menurut Robbins (2003) bahwa kinerja pegawai atau karyawan adalah sebuah fungsi dan 

interaksi antara kemampuan dan motivasi. Dessler (2008:87) kinerja atau prestasi kerja 

karyawan adalah prestasi aktual karyawan dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan 

dari karyawan. Prestasi kerja yang diharapkan adalah prestasi yang standar yang disusun 

sebagai acuan sehingga dapat melihat kinerja karyawan sesuai dengan posisinya 

dibandingkan dengan standar yang dibuat. Selain itu dapat juga dilihat kinerja dari karyawan 

tersebut terhadap karyawan lainnya. 

CV. Mitra Sarana Teknika Yogyakarta adalah salah satu perusahaan aplikator yang 

bergerak dalam pembuatan dan instalasi tata udara ruang operasi, clean room, perawatan , 

bongkar dan pasang , persewaan AC, Misty Fan, Genset, Sound System dan lain-lain. 

Kontraktor tersebut berfokus pada bidang tata udara dan HVAC yang berdomisili di Daerah 

Istimewa Yogyakarta tepatnya di Jalan Ring Road Utara No. 65 Jombor, Sinduadi, Sleman. 

Perusahaan tersebut juga melayani berbagai kebutuhan equipment tata udara, ducting dan 



pengadaaan pemasangan unit Air Conditioner (AC), baik AC kovensional ataupun VRV 

Technology. Mulai dari residential, Comercial, Precission AC, dan tata udara Clean Room. 

Dalam kasus yang terdapat di CV. Mitra Sarana Teknika Yogyakarta, penulis sering 

menerima laporan telepon dari pelanggan complain atas pekerjaan yang masih dalam masa 

garansi jasa, yaitu dalam kurun waktu 1 bulan, yang dimana itu mununjukan keterampilan 

kerja pegawai CV. Mitra Sarana Teknika kurang kompeten. Menurunnya keterampilan 

pegawai itu di barengi dengan sikap pegawai yang keluar dari aturan, seperti datang tidak 

tepat waktu , berpakaian yang kurang rapi, kurangnya inisiatif bekerja, membawa masalah 

pribadi ke dalam pekerjaan, sikap dan perilaku yang sering bercanda ketika bekerja, 

kesalahan dalam komunikasi antar pegawai, kurangnya monitoring dalam mensatu 

frekuensikan visi dan misi perusahaan tersebut. 

Salah satu penyebab turunnya kinerja karyawan dalam suatu organisasi, adalah 

dikarenakan adanya ketidaksesuaian antara tingkat kemampuan yang dimiliki oleh 

karyawan. Banyak pihak yang berpendapat bahwa diantara faktor-faktor yang 

mempengaruhi penurunan kemampuan karyawan adalah kurangnya perhatian instansi dalam 

memberikan program pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan karyawan. Pelatihan itu 

perlu untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap karyawan. Ini juga akan 

membuat lebih mudah karyawan untuk memperoleh lebih lanjut dalam rekan kerja lainnya. ( 

Jagore et al, 2012 ) 

Pelatihan saja tidak cukup, disiplin kerja juga dikatakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Hetami (2008) mengatakan bahwa sikap disiplin dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, dengan mengeluarkan peraturan yang harus dilakukan oleh 

tiap karyawan dalam rangka menjaga agar karyawan tetap berada dalam koridor aturan yang 



telah ditetapkan oleh perusahaan dalam usaha pencapaian bersama. Menurut Griffin & 

Moorhead (2013), saat ini secara virtual semua orang praktisi dan sarjana punya definisi 

motivasi tersendiri. Biasanya kata-kata berikut ini dimasukkan dalam definisi hasrat, 

keinginan, harapan, tujuan, sasaran, kebutuhan, dorongan, motivasi dan insentif. Selain itu 

menurut penelitian Budhi & Tri (2006) menyatakan bahwa ada pengaruh yang siginifikan 

antar motivasi kerja terhadap kinerja karyawan yang dimana motivasi kerja dapat diartikan 

sebagai semanngat kerja yang ada pada karyawan yang dapat membuat karyawan tersebut 

dapat bekerja untuk mencapai tujuan tertentu. ( George & Jones, 2005 ) 

Melalui kinerja, dapat diketahui hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan. Sesuai 

pendapat dari Sinambela (2012) mengungkapkan kinerja karyawan sangatlah perlu, sebab 

dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam melaksanakan 

tugas yang dibebankan kepadanya. 

Berdasarkan penjabaran diatas seharusnya setiap karyawan hendaknya  dalam disiplin 

dengan tidak membawa masalah pribadinya masing-masing, sehingga tidak berpengaruh 

dalam operasional perusahaan, komunikasi dalam suatu perusahaan tidak terganggu, dan 

pastinya akan berpengaruh ke pelayanan yang kita berikan ke konsumen. Dari latar belakang 

yang diuraikan tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pelatihan Kerja, Disiplin Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Di 

CV. Mitra Sarana Teknika Yogyakarta” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dapat 

dikemukakan: 

1. Apakah pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 



2. Apakah disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

4. Apakah pelatihan kerja, disiplin dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil dari paparan latar belakang masalah diatas maka peneliti ingin 

membuat batasan-batasan dalam penelitian ini agar tidak terlalu meluas ke bukan pokok 

permasalahan penelitian ini, jadi peneliti perlu membuat batasan masalah karena pembuatan 

batasan masalah dapat memfokuskan peneliti dan analisis penelitian ini tetap terjaga. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada karyawan yang bekerja di CV. Mitra Sarana 

Teknika. 

2. Penelitian ini terbatas pada kinerja yang berhubungan dengan pelatihan kerja. 

3. Penelitian ini terbatas pada kinerja yang berhubungan dengan disiplin. 

4. Penelitian ini terbatas pada kinerja yang berhubungan dengan motivasi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk : 

a. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan. 

c. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan. 

d. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja, disiplin dan motivasi secara simultan 

terhadap kinerja karyawan. 



1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan masukan berupa saran-saran serta sebagai 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dan perumusan kebijaksanaan kepada 

manajemen dibidang SDM dalam kegiatan operasionalnya demi kelancaran dan 

kelangsungan usaha. 

2. Bagi Penulis 

Untuk menerapkan metode atau ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dan melatih 

untuk menganalisa permasalahan yang ada serta mencari penyelesaiannya. 

3. Bagi Pembaca 

Dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan serta sebagai perbandingan dan sumber 

acuan untuk bidang kajian yang sama. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematik penulisan skripsi berpedoman dengan Buku Pedoman Penulisan Skripsi STIE 

SBI. Penelitian ini terdiri atas 5 (lima) bab yang disusun sebagai berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN  

Menguraikan secara sederhana mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisannya. 

BAB 2  KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

Pada bab ini berisi landasan teori yang merupakan uraian penjelasan teori, temuan, dan 

penelitian yang bersumber dari berbagai kajian pustaka, seperti buku referensi, jurnal 

penelitian. Kasian pustaka yang digunakan sebaiknya yang mutkahir. Uraian penjelasan dari 

berbagai sumber pustaka, kemudian akan dijadikan sebagai acuan yang melandasi penelitian 



ini dilakukan. Untuk penelitian yang melakukan pengujian menggunakan hipotesis, maka 

perlu digambarkan model penelitian serta dijelaskan asumsi peneliti sehingga melahirkan 

hipotesis yang dibangun. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ketiga menjelasakan mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis 

data variabel, metode pengumpulan data dan alat analisis dan teknik analisis data. 

BAB 4  DATA DAN ANALISIS DATA 

Bab keempat menganalisis dari data yang sudah terkumpul dengan manggunakan analisis 

statistik, deskriptif, data induk penelitian dan rancangan analisis data (Analisis Pengujian 

Hipotesis). 

BAB 5  SIMPULAN DAN SARAN 

Bab kelima berisi kesimpulan penelitian yang didapat dari pembahasan dan hasil analisis 

data yang berguna buat penulis, perusahaan dan pembaca. 
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